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ABSTRAK  

Aldeva Ilhami : Analisis Buku IPA SMP Kelas VII Ditinjau dari Aspek  
      Literasi Sains dan Problem Solving 
 
 Hasil penilaian PISA dan TIMSS menunjukkan kemampuan literasi sains 
siswa Indonesia masih rendah, berarti kemampuan problem solving juga rendah. 
Hal ini tidak lepas dari pengaruh faktorpembelajaran di sekolah, salah satunya 
adalah buku sains. Buku sains seharusnya akumulasi seimbang dari pengetahuan 
sains, penyelidikan hakikat sains, sains sebagai cara berpikir serta interaksi sains, 
teknologi dan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kandungan aspek-aspek literasi sains dan problemsolving dalam buku IPA 
SMP kelas VII yang diterbitkan oleh Kemendikbud RI tahun 2014. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dan sampel dari 
penelitian ini adalah semua materi ajar yang terkandung dalam buku yang 
dianalisis dengan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen analisis buku yang berisi indikator literasi sains dan 
problem solving. Teknis analisis data dilakukan dengan menggunakan persentase 
untuk masing masing kategori dan menentukan koefisien kesepakatan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase aspek literasi sains yang 
tertinggi adalah sains sebagai cara berpikir yaitu sebesar 31% dengan kategori 
baik, pengetahuan sains sebesar 28% dengan kategori baik, penyelidikan tentang 
hakikat sains sebesar 22% dengan kategori baik dengan perbaikandan interaksi 
sains, teknologi danmasyarakat sebesar19% dengan kategori kurang baik. 
Kemudian persentase aspek problem solving tertinggi terdapat pada mengarahkan 
siswa untuk melakukan kegiatan berbasisproblemsolving yaitu 50% dengan 
kategori baik, memiliki masalah sebagai kunci pembelajaran sebesar 19% dengan 
kategori kurang baik dan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah sebesar 31% 
dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek literasi sains 
buku IPA SMP kelas VII yang dianalisis memiliki aspek sains sebagai cara 
berpikir dan pengetahuan sains terkategori baik, aspek penyelidikan tentang 
hakikat sains terkategori baik dengan perbaikan sedangkan aspek interaksi sains, 
teknologi dan masyarakat terkategori kurang baik. Kemudian aspek problem 
solving yaitu aspek mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan berbasis 
problemsolvingdan pendekatan berpikir ilmiah terkategori baik sedangkan aspek 
masalah sebagai kunci pembelajaran terkategori kurang baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kurikulum merupakanseperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu (UU No 20 tahun 2003). Akibat terjadinya perubahan tuntutan 

masyarakat baik nasional maupun global, maka kurikulum di Indonesia diubah 

menjadi kurikulum 2013. Tujuan dan isi kurikulum 2013  tertuang dalam 

lampiran Permendiknas No 68 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur 

kurikulum Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Madrasah Tsanawiyah(MTs). 

 Salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013 untuk 

tingkat sekolah menengah pertama adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA 

adalah pengetahuan yang diperoleh dari pengumpulan data eksperimen, 

pengamatan dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang gejala 

alam yang dapat dipercaya.IPA berkaitan dengan upaya memahami berbagai 

fenomena alam secara sistematis (Kemendiknas, 2011 : 1). Ada tiga dimensi 

IPA menurut Poedjiadi, 2007: 748 yaitu dimensi sikap ilmiah (scientific 

attitude) seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kritis, kreatif, jujur, mencintai 

lingkungan, mengakui keteraturan alam adalah ciptaan Tuhan yang maha 

kuasa. Dimensi kedua adalah proses ilmiah (scientific process) yang berkaitan 

dengan prosedur pemecahan masalah dengan metode ilmiah seperti 

identifikasi masalah, menyusun hipotesis/membuat prediksi, menganalisis 

data, menarik kesimpulan. Kemudian IPA sebagai produk ilmiah (scientific
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product) berupa pengetahuan, baik pengetahuan faktual, prosedural maupun 

konseptual yang berupa prinsip, hukum dan teori. Sedangkan Rustaman 

(2005: 74) menyatakan IPA mengandung empat hal yaitu konten atau produk, 

proses atau metode, sikap dan teknologi. 

 Pembelajaran IPA menurut kurikulum 2013 dilaksanakan secara terpadu. 

Kajian IPA merupakan integrasi konten fisika, kimia dan biologi. Keterpaduan 

dapat dilihat dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA yang 

tidak lagi memisahkan antara fisika, kimia dan biologi. Hal ini merupakan 

perbedaan mendasar antara kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

 Salah satu alasan KTSP diubah menjadi kurikulum 2013 adalah karena 

rendahnya prestasi siswa Indonesia. Hal ini didukung oleh hasil survei 

internasional seperti PISA (Programme for International Student Assessment) 

dan TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) bahwa 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih rendah. Tujuan pembelajaran 

IPA untuk pendidikan dasar adalah mewujudkan siswa yang literasi sains.  

 Literasi sains atau scientific literacy didefinisikan PISA2006 sebagai 

kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti 

agar dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia alami 

dan interaksi manusia dengan alam. Literasi sains dipandang sebagai suatu 

kompetensi umum untuk hidup yang harus menjadi key outcomes (hasil kunci) 

dari proses pendidikan sampai anak berusia 15 tahun, terlepas dari 



3 
 

 
 

kemungkinan dia akan mempelajari sains lebih mendalam setelah itu atau tidak 

(Hayat dan Suhendra, 2011: 50). PISA menetapkan tiga dimensi besar literasi 

sains dalam pengukurannya, yakni proses sains, konten sains, dan konteks 

aplikasi sains (Firman dalam Fatimah,2011). 

 Adapun TIMSS adalah studi internasional untuk kelas 4 dan 8 dalam 

bidang matematika dan sains yang diselenggarakan setiap empat tahun. TIMSS 

dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa berbagai negara di 

dunia sekaligus memperoleh informasi yang bermanfaat tentang konteks 

pendidikan matematika dan sains. Sedangkan PISA bertujuan untuk meneliti 

secara berkala kemampuan siswa usia 15 tahun (kelas III SMP dan/atau Kelas I 

SMA) dalam membaca (reading literacy), matematika (mathematics literacy), 

dan sains (scientific literacy). PISA mengukur kemampuan siswa pada akhir 

usia wajib belajar untuk mengetahui kesiapan siswa menghadapi tantangan 

masyarakat-pengetahuan (knowledge society) dewasa ini. Namun seyogianya 

kemampuan literasi sains diperoleh sebelum usia 15 tahun (Hayat dan  

Suhendra, 2011: 10). 

 Hasil penelitian  yang dilakukan TIMSS 2011 menunjukkan rata-rata skor 

IPA siswa kelas VIII Indonesia adalah 433. Skor ini menunjukkan bahwa 

kemampuan IPA rata-rata siswa Indonesia berada pada kategori Low 

International Bencmark. Siswa yang berada pada kategori ini berarti hanya 

mampu mengenali sejumlah fakta dasar tetapi belum mampu 

mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai topik sains; belum mampu 

menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan abstrak; belum mampu 



4 
 

 
 

mengkombinasikan informasi untuk menarik kesimpulan, menafsirkan 

informasi dalam diagram, grafik dan bagan untuk memecahkan masalah; belum 

mampu memberikan penjelasan singkat yang berisi pengetahuan ilmiah serta 

hubungan sebab akibat; belum mampu memahami dasar-dasar penyelidikan 

ilmiah; serta belum dapat memberikan penjelasan tertulis untuk menyampaikan 

pengetahuan ilmiah (TIMSS, 2011). 

 Kemudian hasil pengukuran yang dilakukan PISA terhadap anak Indonesia 

yang berusia 14 tahun menunjukkan hasil yang tidak menggembirakan. Literasi 

membaca, matematika maupun literasi sains anak Indonesia berada pada 

rangking bawah. Hal ini menunjukkan rata-rata literasi siswa Indonesia 

tergolong rendah (OECD, 2012). 

 Rendahnya literasi sains menunjukkan rendahnya kemampuan problem 

solving. Literasi sains membutuhkan kemampuan menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah disumbang oleh 

minimnya pengetahuan dasar seperti  matematika dan sains yang seharusnya 

dimiliki anak untuk menyelesaikan tugas memecahkan masalah (Minarni, 

2012). Menurut Sutarno (2013) perlu dilakukan perubahan dalam cara belajar 

sains dari belajar memahami konsep sains menjadi belajar untuk mengusai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan berpikir kritis dan logis, 

kemampuan berpikir kreatif, kemampuan menganalisis serta pemecahan 

masalah.  

 Pembelajaran IPA dirancang agar terjadi aktivitas belajar siswa sehingga 

lebih bermakna dan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 
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(SDM). Oleh itu pembelajaran IPA harus mampu membuat siswa 

mengaplikasikan ilmunya untuk memecahkan permasalahan pada kehidupan 

sehari hari. 

 Masalah utama yang dihadapi pendidikan Indonesia adalah lemahnya 

pembelajaran. Pembelajaran disekolah kurang mendorong anak untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Pembelajaran terutama diarahkan agar 

anak mampu mengingat fakta dan informasi sebanyak mungkin sehingga anak 

menghafal tanpa memahami apa yang dihafal (Sanjaya, 2011:1).  

 Pembelajaran tidak terlepas dari buku pelajaran yang digunakan guru dan 

siswa. Menurut Pusat Perbukuan, 2003 dalam Adisendjaja, (TT) bahwa buku 

pelajaran merupakan salah satu sumber pengetahuan dan sarana penunjang 

proses pembelajaran. Buku pelajaran sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan. Buku pelajaran yang baik dan bermutu selain menjadi sumber 

pengetahuan juga dapat membimbing dan mengarahkan proses pembelajaran di 

kelas ke arah yang bermutu  pula. Buku yang dirancang sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku serta dikembangkan dengan paradigma baru akan 

mengarahkan proses pembelajaran pada arahyang benar sesuai tuntutan 

kurikulum dengan paradigma baru tersebut.  

 Buku-buku ajar yang ada selama ini lebih menekankan kepada dimensi 

konten dari pada dimensi proses dan konteks sebagaimana dituntut oleh PISA 

(Firman dalam Adisendjaja, 2010), sehingga diduga hal ini yang  menyebabkan 

rendahnya tingkat literasi sains anak Indonesia. Oleh karena itu, pemilihan 

buku ajar yang tepat diharapkan dapat meningkatkanliterasi sains siswa. Untuk 
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dapat memilih buku ajar yang baik, diperlukan suatu analisis untuk melihat 

aspek-aspek yang terkandung dalam buku sesuai tujuan kurikulum. Maka 

aspek yang harus terdapat dalam buku IPA SMP adalah aspek literasi sains dan 

problem solving. 

 Kurikulum 2013 sebagaimana yang tertuang dalam lampiran 

Permendikbud No  34 tahun 2014 bahwa telah disediakan buku guru dan buku 

siswa. Siswa dituntut untuk  menggunakan buku siswa  yang telah 

direkomendasikan, namun apakah buku tersebut sudah memenuhi aspek literasi 

sains dan problem solving belum diketahui. Berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan penulis melakukan analisis buku IPA SMP Kelas VII  ditinjau 

dari aspek literasi sains dan problem solving. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah pada pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Tingkat literasi sains siswa Indonesia dari hasil studi PISA dan TIMSS 

adalah 382 dan 426 dengan kategori  rendah. 

2.  Buku-buku ajar yang ada selama ini lebih menekankan kepada dimensi 

konten dari pada dimensi proses dan konteks. 

3. Belum diketahuinya apakah buku yang digunakan sudah memenuhi aspek 

aspek  literasi sains dan problem solving. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti, yaitu belum diketahui bagaimana aspek literasi sains dan 

problem solving yang terkandung dalam buku IPA SMP kelas VII. Untuk itu 
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penulis  menganalisis buku siswa dilihat dari aspek literasi sains dan problem 

solving. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut, “Bagaimana aspek literasi sains dan problem solving pada buku IPA 

SMP Kelas VII Kemendikbud edisi revisi 2014?” 

E. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana muatan aspek literasi sains yang terkandung pada buku IPA 

SMP Kelas VII Kemendikbud edisi revisi 2014? 

2. Bagaimana  muatan aspek problem solving yang terkandung pada buku  

IPA SMP Kelas VII Kemendikbud edisi revisi 2014? 

F. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui muatan aspek literasi sains yang terdapat dalam buku  IPA 

SMP kelas VII. 

2. Mengetahui muatan aspek problem solving yang terdapat dalam buku  IPA 

SMP kelas VII. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. guru dan lembaga pendidikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan buku pelajaran dan hal yang perlu ditekankan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa, 
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2. penulis buku ajar, dapat digunakan sebagai wawasan untuk dapat 

meningkatkan kualitas buku, 

3. peneliti selanjutnya menjadi bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut 

terkait literasi sains. 



 
 

45 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan: 

1. Analisis buku IPA SMP  kelas VII berdasarkan aspek literasi sains 

menunjukkan bahwa buku ini telah mencakup terdapatnya 4 aspek literasi 

sains yaitu pengetahuan sains (a body of knowledge), penyelidikan tentang 

hakikat sains (way of investigating), sains sebagai cara berpikir (way of 

thinking) dan interaksi sains, teknologi dan masyarakat (interaction of 

science, technology, and society. Proporsi masing-masing aspek dengan 

persentase berikut yaitu pengetahuan sains sebesar 28% dengan kategori 

baik, penyelidikan tentang hakikat sains sebesar 22% dengan kategori baik 

dengan perbaikan, sains sebagai cara berpikir sebesar 31% dengan 

kategori baik dan interaksi sains, teknologi dan masyarakat sebesar 19% 

dengan kategori kurang baik. Buku memiliki muatan aspek literasi sains 

yang baik namun dengan perbaikan. 

2. Analisis buku IPA SMP kelas VII berdasarkan aspek problem solving 

sudah mengarahkan siswa mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan 

berbasis problem solving, memiliki masalah sebagai kunci pembelajaran 

dan memiliki pendekatan ilmiah.Proporsi masing-masing aspek dengan 

persentase berikut yaitu mengarahkan siswa melakukan problem solving  

50% dengan kategori baik, memiliki masalah sebagai kunci pembelajaran 

19% dengan kategori kurang baik dan menggunakan pendekatan berpikir 
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secara ilmiah 31% dengan kategori baik. Buku memiliki muatan aspek 

problem solving yang baik namun perlu perbaikan. 

B. Saran 

 Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan 

beberapa saran antara lain. 

1. Berdasarkan kebijakan pemerintah untuk merevisi pelaksanaan kurikulum 

2013. Maka Kemendikbud juga dapat merevisi ulang buku IPA SMP 

dengan menambahkan aspek sains, teknologi dengan masyarakat secara 

eksplisit. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan berupa kolom 

berupa spot teknologi pada setiap sub topik bahasan. 

2. Menyajikan masalah berupa pengajuan pertanyaaan pada setiap subtopik 

bahasan sebagai kunci pembelajaran. Sehingga mengarahkan  siswa untuk 

berpikir secara problem solving. 

3. Peninjauan kembali terhadap kesalahan penulisan dan konsep agar tidak 

menimbulkan miskonsepsi siswa. 

4. Pada waktu selanjutnya diharapkan banyak peneliti untuk melakukan 

penelitian terkait literasi sains dan problem solving untuk mengembangkan 

pendidikan Indonesia. 
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